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MOTTO

“Untuk segala sesuatu ada masanya,
untuk apa pun di bawah langit ada waktunya”

(Pengkhotbah 3:1)

GOD’S Timing Doesn’t Have To Make Sense, But It’s Still Perfect. Trust

HIM Beyond Your Understanding.
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ABSTRAK

Regulasi Diri dalam Belajar adalah kemampuan individu menggunakan
kemampuan kognitifnya untuk mengatur, mengarahkan, dan mengontrol dirinya
untuk mencapai target atau tujuan yang telah ditetapkan dalam belajar. Penelitian
ini mempunyai tujuan untuk mengetahui Regulasi Diri dalam Belajar Mahasiswa
Angkatan 2019 Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya
yang mengalami adiksi media sosial. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif deskriptif dengan populasi sebanyak 81 mahasiswa, sampel diambil
menggunakan teknik “Purposive Sampling”. Di mana kriteria sampel adalah
mahasiswa yang mengalami adiksi media sosial, kemudian didapatlah sampel
sebanyak 34 mahasiswa. Data diambil menggunakan angket regulasi diri dalam
belajar dalam bentuk google form kemudian data dianalisis menggunakan rumus
persentase. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 6 mahasiswa
yang termasuk dalam kategori tinggi (T) dengan persentase 18% dan yang berada
pada kategori sedang (S) sebanyak 25 mahasiswa dengan persentase 74%.
Selanjutnya, terdapat 3 mahasiswa yang termasuk dalam kategori rendah (R)
dengan persentase 9%. Berdasarkan hasil data yang sudah dianalisis dapat
disimpulkan bahwa Mahasiswa Angkatan 2019 Program Studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Sriwijaya yang mengalami adiksi media sosial berjumlah
25 orang dan berada pada kategori sedang (S).

Kata Kunci: regulasi diri dalam belajar, adiksi media sosial.
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ABSTRACT

Self regulated learning is the ability of individuals to use their cognitive abilities
to organize, direct, and control themselves to achieve the targets or goals that
have been set in learning. The purpose of this research is knowing Self Regulated
Learning Students of the Class of 2019 Guidance and Counseling Study Program
Sriwijaya University who are experiencing social media addiction. This research
uses descriptive quantitative methods with 81 students as population, samples
were taken using the "Purposive Sampling"” technique. The sample’s criteria is
students who have social media addiction, than 34 students were obtained as the
sample. The data research were taken with self regulated learning questionnare in
the form of google form. The data research were analyzed with percentage
formula. The results of this research indicate that there are 6 students who are
included in the high category (H) with a percentage of 18% and those in the
medium category (M) as many as 25 students with a percentage of 74%.
Furthermore, there are 3 students who are included in the low category (L) with a
percentage of 9%. Based on the data that has been analyzed, it can be concluded
that there are 25 students of the Class of 2019 Guidance and Counseling Study
Program at Sriwijaya University who experience social media addiction and are
in the medium category (M).

Keywords: self regulated learning, social media addiction
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha untuk membudayakan manusia dan

juga untuk memuliakan manusia. Dalam undang-undang sistem Pendidikan
nomor 20 tahun 2003 pasal 1 butir 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menjelaskan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan diselenggarakan oleh berbagai lembaga pendidikan di mana salah
satunya adalah Perguruan Tinggi. Perguruan Tinggi merupakan jenjang
pendidikan dari pendidikan sebelumnya, setiap individu yang akan melanjutkan
pendidikannya ke perguruan tinggi terlebih dahulu harus menyelesaikan
pendidikannya di SD, SMP dan SMA atau sederajatnya. Individu yang
melanjutkan pendidikannya di Perguruan Tinggi disebut Mahasiswa. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa didefinisikan sebagai orang
yang belajar di Perguruan Tinggi. Mahasiswa adalah seseorang yang sedang
dalam proses menimba ilmu atau belajar dan terdaftar sedang menjalani
pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik,
politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2012).

Pendidikan dapat digunakan oleh manusia untuk mempersiapkan diri dalam
menghadapi masalah kehidupannya baik di masa sekarang ataupun di masa depan.
Pendidikan juga menuntut adanya perubahan tingkah laku dan perubahan pola
pikir setiap mahasiswa yang menempuh pendidikan tersebut, selain itu pendidikan
juga membentuk karakter setiap mahasiswa. Melalui pendidikan diharapkan setiap
mahasiswa dapat belajar dan juga mengetahui potensi yang ada di dalam diri
masing-masing mahasiswa tersebut. Ketika sudah mengetahui potensi yang ada di
dalam dirinya, setiap mahasiswa dapat mengembangkan potensinya sehingga

dapat berguna untuk kehidupannya masa kini ataupun masa depan.
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Lembaga pendidikan tentunya tidak dapat mewujudkan tujuan dari pendidikan
tersebut secara sepihak. Oleh karena itu, mahasiswa juga perlu ikut serta dalam
selama proses pendidikan tersebut. Dan pendidikan tentunya sangat melekat
dengan proses belajar, setiap mahasiswa tentunya memiliki tujuan belajar yang
ingin mereka capai dan agar dapat mencapai tujuan tersebut tentunya diperlukan
strategi yang tepat dan baik. Setelah menentukan strategi tersebut, mahasiswa juga
harus dapat mengatur proses belajarnya. Aktivitas untuk mengatur proses belajar
itu disebut dengan regulasi diri dalam belajar atau self regulated learning.

Menurut Ruliyanti (2014), regulasi diri dalam belajar adalah kemampuan
individu untuk mengontrol dan mengelola dirinya sendiri dalam belajar serta
dapat aktif dalam proses belajarnya. Individu yang memiliki kemampuan regulasi
diri dalam belajar atau yang biasanya dikenal dengan self regulated learning akan
mampu untuk menetapkan, merencanakan, mengatur, mengontrol dan juga
mengevaluasi dirinya untuk mencapai tujuan belajarnya. Individu yang memiliki
kemampuan self regulated learning yang baik disebut dengan self regulated
learner, mereka mempunyai kemampuan yang baik dalam menerima materi
pembelajaran. Mereka biasanya memiliki catatan yang rapi dan lengkap sehingga
materi mudah untuk dipelajari, self regulated learner cenderung mengontrol
perilaku belajarnya sendiri seperti mengatur waktu dan lingkungan belajarnya,
serta memiliki pengelolaan emosi yang baik seperti membangkitkan usaha ketika
menghadapi kegagalan.

Kemampuan mahasiswa dalam meregulasi diri dalam belajar berasal dari
pengaruh dalam diri mahasiswa sendiri maupun dari luar diri mahasiswa tersebut.
Menurut Kristiyani (2016: 43) faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi diri
dalam belajar meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor
yang berasal dari dalam diri mahasiswa, dapat mempengaruhi perkembangan
regulasi diri dalam belajar. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
mahasiswa. Regulasi diri dalam belajar dapat mempengaruhi perkembangan
mahasiswa dalam belajar.

Namun, tentunya terdapat hambatan bagi mahasiswa dalam proses regulasi

diri dalam belajar salah satunya yaitu pengaruh kemajuan teknologi dimasa kini
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yaitu penggunaan media sosial. Mahasiswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengakses media sosial kapan saja dan di mana saja. Hal tersebut dikarenakan di
dunia pendidikan khususnya dalam Perguruan Tinggi sekarang pembelajaran tidak
hanya bersumber dari buku dan tidak terbatas pada ruang kelas saja. Teknologi
khusunya media sosial sudah memperluas ruang yang tersedia untuk
pembelajaran, jadi baik dosen ataupun mahasiswa bisa sekreatif mungkin untuk
menggunakan teknologi tersebut sebagai media penunjang pembelajaran. Berkat
kemajuan teknologi, internet dan media sosial sudah menjadi dua hal yang tidak
dapat dipisahkan dengan kehidupan setiap mahasiswa. Karena dua hal tersebut
memberikan dampak yang positif dari segi akademik hingga sosial mereka. Selain
dapat memberikan dampak positif, tentunya media sosial juga dapat memberikan
dampak negatif. Seperti yang diketahui, bahwa sesuatu yang berlebihan akan
menyebabkan kecanduan dan tentunya menimbulkan dampak yang negatif pada
setiap mereka yang melakukannya. Hal tersebut juga dapat terjadi jika terlalu
berlebihan menggunakan media sosial dan akhirnya penggunanya akan
mengalami kecanduan atau yang biasanya disebut adiksi. Menurut BNN (2013)
adiksi merupakan suatu kondisi ketergantungan fisik dan mental terhadap hal-hal
tertentu yang menimbulkan perubahan perilaku bagi orang yang mengalaminya.
Oleh karena itu, mahasiswa sudah seharusnya menggunakan media sosial
sesuai dengan kebutuhan dan tidak berlebihan. Selain dapat membantu mahasiswa
dalam melakukan aktivitas sehari-hari, media sosial juga dapat menjadi hal yang
merusak diri mereka. Salah satu dampak negatif yang dapat mahasiswa alami dari
media sosial ini adalah penggunaan media sosial dapat mempengaruhi regulasi
diri dalam belajar mereka. Tentunya regulasi diri dalam belajar tersebut juga
berpengaruh kepada prestasi mahasiswa di kampus, penelitian yang dilakukan
oleh Sulaeman,dkk (2017) menyatakan bahwa penerapan regulasi diri dalam
belajar memiliki hubungan dengan perolehan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
pada mahasiswa. Dalam penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa semakin baik
regulasi diri dalam belajar mahasiswa maka IPK yang diperoleh oleh mahasiswa

akan semakin baik.
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Pada penelitian yang berjudul The Effects of Social Media on College Students
dimana penelitian tersebut dilakukan oleh Qingya Wang, Wei Chen, dan juga Yu
Liang dengan sampel sebanyak 74 orang mahasiswa menunjukkan bahwa 45%
dari mereka menghabiskan 6-8 jam per hari untuk memeriksa situs media sosial,
sementara 23% menghabiskan lebih dari 8 jam, 20% menghabiskan 2-4 jam dan
hanya 12% menghabiskan kurang dari 2 jam. Berdasarkan penelitian diatas
tentunya para mahasiswa tersebut mengalami adiksi pada media sosial, dan karena
hal tersebut aktivitas belajar menjadi terganggu serta menyita waktu belajar lalu
mempengaruhi regulasi diri dalam belajar mereka.

Media Sosial adalah salah satu hasil dari teknologi yang dibuat untuk
mempermudah pekerjaan manusia. Media Sosial ini biasanya digunakan sebagai
sarana untuk berkomunikasi secara online, mencari informasi yang dibutuhkan,
dan juga banyak manfaat lainnya dari media sosial itu sendiri. Menurut Chris
Brogan (dalam Hestia, C., & Gunawan, 2021) media sosial adalah satu set baru
komunikasi dan alat kolaborasi yang memungkinkan banyak jenis interaksi yang
sebelumnya tidak tersedia untuk orang biasa.

Globalisasi dikenal sebagai suatu perubahan yang terjadi tidak hanya pada
suatu tempat melainkan di seluruh dunia (global) telah memberikan dampak yang
sangat besar bagi semua insan. Tanpa disadari, banyak perubahan yang terjadi
seiring perkembangan zaman ini baik yang terjadi pada diri sendiri ataupun
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, arus globalisasi ini tentunya bukanlah suatu
hal yang dapat dihindari. Era globalisasi sangat melekat dengan kemajuan
Teknologi Informasi dan Komunikasi dan tentunya memberikan perubahan serta
manfaat bagi setiap individu. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah
segala kegiatan yang terkait dengan pemrosesan, pengelolaan dan penyampaian
atau pemindahan informasi antar sarana/media (Hendratno,2017).

Salah satu hasil dari kemajuan TIK ini sendiri adalah munculnya sebuah
sistem komunikasi yaitu Internet. Internet sendiri adalah singkatan dari
Interconnected Network yang berarti suatu jaringan yang saling terhubung antar
satu jaringan dengan jaringan yang lainnya. Oleh karena itu, setiap individu dapat

dengan mudah mengakses internet sesuai dengan kebutuhan dan keperluan
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mereka masing-masing. Menurut data Internetworldstats, pengguna internet di
Indonesia mencapai 212,35 juta dengan estimasi total populasi sebanyak 276,3
juta jiwa. Posisi Indonesia tersebut berada di atas rata-rata penetrasi Asia sebesar
63,9% dari populasi 4,3 miliar jiwa dan juga di atas rata-rata dunia sebesar 65,7%
dari estimasi total populasi 7,86 miliar jiwa. Menurut data hasil survei tersebut,
pengguna internet banyak menghabiskan waktunya untuk menggunakan media
sosial.

Bekerja sama dengan Hootsuite, laporan perusahaan media asal Inggris, We
Are Social mengungkapkan laporan "Digital 2021: The Latest Insights Into The
State of Digita/’ " yang diterbitkan pada 11 Februari 2021. Dari total populasi
Indonesia sebanyak 274,9 juta jiwa, pengguna aktif media sosial mencapai 170
juta. Jumlah pengguna media sosial di Indonesia sama dengan 61,8% dari total
populasi pada Januari 2021, angka ini juga meningkat 10 juta, atau sekitar 6,3%
dibandingkan tahun lalu. Sebanyak 168,5 juta orang Indonesia menggunakan
perangkat mobile, seperti smartphone atau tablet untuk mengakses media sosial
dengan penetrasi 99%. Berdasarkan data survei diatas dapat disimpulkan bahwa
media sosial adalah salah satu jaringan sosial yang ada di internet yang memiliki
pengguna yang cukup tinggi di Indonesia.

Beberapa media sosial yang sedang populer saat ini yaitu ada WhatsApp,
Instagram, Facebook, YouTube, LINE, Twitter, TikTok, Telegram dan juga
Pinterest. Saat ini, kebanyakan individu sudah memiliki akun media sosial paling
tidak mereka memliki satu atau mungkin dua akun media sosial. Tidak ada
batasan tertulis mengenai penggunaan media sosial ini, oleh karena itu setiap
individu dapat menggunakan media sosial dengan frekuensi dan juga waktu yang
tidak terbatas. .

Peneliti telah melakukan wawancara terlebih dahulu kepada beberapa
mahasiswa sebagai perwakilan dari mahasiswa angkatan 2019 Prodi Bimbingan
dan Konseling Universitas Sriwijaya secara daring/online. Berdasarkan
wawancara tersebut didapatlah hasil bahwa terdapat mahasiswa yang memiliki
kemampuan regulasi diri dalam belajar yang baik dan dapat mengatur penggunaan

media sosial mereka sesuai dengan kebutuhan namun juga ada mahasiswa yang
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memiliki kemampuan regulasi diri dalam belajar yang rendah dan lalai dalam
belajar karena terlalu larut dalam media sosial dengan kata lain mahasiswa
tersebut juga kurang mampu untuk mengontrol penggunaan media sosialnya.
Dengan demikian, peneliti memutuskan untuk meneliti permasalahan yang
bertujuan mengungkap tentang regulasi diri dalam belajar pada mahasiswa yang
mengalami adiksi media sosial angkatan 2019 program studi bimbingan dan
konseling universitas sriwijaya.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Bagaimana regulasi diri dalam belajar pada mahasiswa yang mengalami adiksi
media sosial angkatan 2019 Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Sriwijaya?”.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
regulasi diri dalam belajar pada mahasiswa yang mengalami adiksi media sosial
angkatan 2019 Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan juga manfaat
praktis. Peneliti berharap manfaat dari penelitian ini benar-benar tercapai.
Manfaat-manfaat tersebut, antara lain:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan juga wawasan
kepada pembaca mengenai regulasi diri dalam belajar pada mahasiswa yang
mengalami adiksi media sosial.
1.4.2 Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pengetahuan dan juga wawasan tentang regulasi diri dalam belajar
mahasiswa yang mengalami adiksi pada media sosial.
2) Bagi Bimbingan dan Konseling, hasil dari penelitian ini diharapkan

dapat berguna bagi bimbingan dan konseling dalam hal pelaksanaan



3)

4)
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layanan yang tepat untuk meningkatkan regulasi diri dalam belajar bagi
mahasiswa yang terindikasi adiksi media sosial ataupun yang tidak.

Bagi Dosen Bimbingan dan Konseling, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu tambahan referensi untuk mengajar
dan juga untuk memberi layanan.

Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai regulasi diri
dalam belajar mahasiswa adiksi media sosial. Selain itu diharapkan
peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi

tambahan dalam penelitian mereka.
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